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Abstrak

Latar Belakang: Alkohol adalah minuman yang mengandung etanol yang di proses dari bahan hasil pertanian yang mengandung
karbohidrat dengan cara fermentasi. Beberapa faktor yang menyebabkan seseorang mengkonsumsi alkohol adalah faktor
psikologis (stress yang dialami banyak kalangan pemuda yang mengakibatkan seseorang mengkonsumsi alkohol), faktor genetic
(seseorang yang memiliki keluarga pencandu alkohol juga rentang untuk kecanduan alkohol), faktor sosial (seperti dorongan dari
teman atau orang lain untuk meminum alkohol), faktor media (ketika seseorang sering menonton adegan penggunaan alkohol di
film maka akan ada ketertarikan untuk mencoba alkohol). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan laki-laki dewasa di Rw012 Kelurahan Pademangan Barat Jakarta Utara mengkonsumsi alkohol. Metode yang di
gunakan dalam pengabdian ini kuantitatif dengan desain korelasional dengan tehnik Purposive Sampling dan menggunakan uji Chi
Square. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada tabel Chi Square
tests menunjukan nilai P-Value di faktor psikologi sebesar 0,469, faktor sosial sebesar 0,665, faktor genetik sebesar 0,448, faktor
media sebanyak 0,218 >(0,05) maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara faktor-faktor dengan penyebab perilaku

mengkonsumi alkohol.

Kata Kunci: Alkohol, Faktor-faktor Penyebab Mengkonsumsi

1. Latar Belakang

Alkohol adalah minuman yang mengandung
etanol yang di proses dari bahan hasil pertanian yang
mengandung karbohidrat dengan cara fermentasi.
Miras oplosan adalah minuman beralkohol yang
dicampur dengan bahan lainnya, seperti minuman
berenergi, susu, minuman bersoda, spirtus, dan obat-
obatan (Mulyadi, 2014).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
dalam laporan mengenai penyalahgunaan alkohol,
setiap tahunnya di dunia Jumlah kematian akibat
mengkonsumsi alkohol ini jauh di atas gabungan
korban AIDS, TBC, dan kekerasan. Kematian yang
disebabkan alkohol termasuk kecelakaan lalu lintas

akibat mabuk, kekerasan terkait alkohol, dan berbagai

penyakit yang disebabkannya. termasuk sirosis hati,
tuberkulosis, dan beberapa jenis kanker.

WHO memperkirakan sekitar 3,3 juta kematian
berhubungan dengan mengkonsumsi alkohol yang
berlebihan (WHO,2014).Menurut Global Status report
on Alcohol and Health tahun 2014, sebanyak 1.982.00
jiwa penduduk indonesia mengalami gangguan
kesehatan diakibat mengkonsumsi alkohol secara
berlebihan, dan sebanyak 1.180.900 jiwa penduduk
indonesia mengalami  ketergantungan alkohol.
Menurut Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia
(SDKI,2017). Korban meninggal akibat minuman
alkohol januari-april 2018: dijawa barat terdapat 88
orang; DKI jakarta 21 orang; banten 10 orang; papua 8

orang: jawa timur 7 orang; sumatra utara 2 orang;
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sumatra selatan 2 orang. Beberapa faktor yang
menyebabkan seseorang mengkonsumsi alkohol
adalah faktor psikologis (stress yang dialami banyak
kalangan pemuda yang mengakibatkan seseorang
kecanduan alkohol), faktor genetic (seseorang yang
memiliki keluarga pencandu alkohol juga rentang
untuk kecanduan alkohol), faktor sosial (seperti
dorongan dari teman atau orang lain untuk meminum
alkohol), faktor media (ketika seseorang sering
menonton adegan penggunaan alkohol di film maka
akan ada Kketertarikan untuk mencoba alkohol)

(WHO,2010)

2. Metode Pengabdian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode analisis secara deskriptif yang
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab
perilaku mengkonsumsi alkohol pada laki-laki dewasa
di Rw012 Kelurahan Pademangan Barat Jakarta Utara.
Populsi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek
yang di teliti Suatu populasi menunjukan pada
sekelompok subjek yang menjadi objek atau sasaran
penelitian (Notoatmodjo, 2012). Yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah Laki-laki dewasa di RW 012
Kelurahan Pademangan Barat Jakarta Utara. Dalam
penelitian ini, tehnik Sampling yang digunakan adalah
Purposive Sampling yaitu suatu tehnik penetapan
sampel dengan cara memilih sampel diantra populasi
sesuaidengan yang dikehendaki penetili
(tujuan/masalah dalam penelitian), sehingga sampel
tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang

telah dikenal sebelumnya (Nursalam,2011)..

3. Hasil Pengabdian
Pada penelitian ini jumlah responden

sebanyak 40 orang. Faktor penyebab berdasarkan

faktor psikologi yang menyatakan Ya sebanyak 34
orang (85,0%) dan yang menyatakan Tidak sebanyak 6
orang (15,0%). Hal ini menunjukan bahwa sebagian
besar responden menjawab Ya. Faktor penyebab
berdasarkan faktor sosial yang menyatakan Ya
sebanyak 35 orang (87,5%) dan yang menyatakan
Tidak sebanyak 5 orang (12,5%). Hal ini menunjukan
bahwa sebagian besar responden menjawab Ya. Faktor
penyebab berdasarkan faktor genetik yang menyatakan
Ya sebanyak 8 orang (20.0%) dan yang menyatakan
Tidak sebanyak 32 orang (80.0%). Hal ini menunjukan
bahwa sebagian besar responden menjawab Tidak.
Faktor penyebab berdasarkan faktor media yang
menyatakan Ya sebanyak 12 orang (32,5%) dan yang
menyatakan Tidak sebanyak 27 orang (67,5%). Hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar responden
menjawab Tidak. Berdasarkan Golongan
pengkonsumsian alkohol laki-laki dewasa di Rw012
Kelurahan Pademangan Barat berdasarkan tingkat
berat sebanyak 7 (12,5%) orang, tingkat sedang 28
(70,0%) dan tingkat ringan 5 (17,5%)
1. Hubungan Faktor Psikologi dengan
Mengkonsumsi alkohol.
Berdasarkan dari data penelitian hubungan faktor
psikologi dengan laki-laki dewasa mengkonsumsi
alkohol menunjukan bahwa dari 40 responden.
Berdasarkan faktor psikologi yang menyatakan Ya
sebanyak 34 (85,0%) dan yang menyatakan Tidak
sebanyak 6 orang (15,0%). Berdasarkan uji Chi
Square didapat hasil p 0,469 (>0,05) dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan bermakna antara faktor psikolog
dengan laki-laki dewasa mengkonsumsi alkohol.
2. Hubungan Faktor Sosial dengan

Mengkonsumsi Alkohol.

Berdasarkan dari data penelitian hubungan faktor
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sosial dengan laki-laki dewasa mengkonsumsi
alkohol menunjukan bahwa dari 40 responden.
Berdasarkan faktor sosial yang menyatakan Ya
sebanyak 35 orang (87,5%) dan yang menyatakan
Tidak sebanyak 5 orang (12,5%). Berdasarkan uji
Chi Square didapat hasil p 0,665 (>0,05) dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan bermakna antara faktor sosial dengan

laki-laki dewasa mengkonsumsi alkohol.

Hubungan Faktor Genetik dengan
Mengkonsumsi Alkohol.

Berdasarkan dari data penelitian hubungan faktor
genetik dengan laki-laki dewasa mengkonsumsi
alkohol bahwa dari 40 responden. Berdasarkan
faktor genetik yang menyatakan Ya sebanyak 8
orang (20.0%) dan yang menyatakan Tidak
sebanyak 32 orang (80.0%). Berdasarkan uji Chi
Square didapat hasil p 0,448 (>0,05) dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan bermakna antara faktor genetik dengan

laki-laki dewasa mengkonsumsi alkohol

Hubungan Faktor Media dengan Mengkonsusi
Alkohol.

Berdasarkan dari data penelitian hubungan faktor
media dengan laki-laki dewasa mengkonsumsi
alkohol menunjukan bahwa dari 40 responden.
Berdasarkan faktor media yang menyatakan Ya
sebanyak 12 orang (32,5%) dan yang menyatakan
Tidak sebanyak 27 orang (67,5%). Berdasarkan uji
Chi Square didapat hasil p 0,218 (>0,05) dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan bermakna antara faktor media dengan

laki-laki dewasa mengkonsumsi alkohol.
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